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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Allah yang mencukupi, Tuhan Kita yang mencukupi, Tujuan kita
Adalah Allah yang mencukupi, Tuhan kita yang mencukupi.

Terhadap segala sesuatu Allah yang mencukupi, dan kita




ABSTRAK

NURUL HIKMAH,2022. Penerapam Pendekatan Komunikatif dalam Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar,
Pembimbing 1 Aliem Bahri dan Pembimbing II Sri Rahayu.

Masalah utama dalam penelitan 1mi vaitu  bagaimanakah penerapan
pendekatan komunikatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa
kelas V' SD Inpres Passuakkang. Penglitian ini _bertujuan untuk mendeskﬁpmknn

SD Inpres Passuakkang
Jenis penelitian 1
siklus yang meliputi pg

kelas yang terdiri dari dua
i, dan refleksi. Data dalam

an data aktifitas siswa
bservasi dan catatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan memerlukan adanya reformasi yang berkelanjutan
dalam merencanakan dan menyelenggarakan pendidikan di masa depan.
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Menurut H. Douglas Brown (Tarigan, 2009 : 4) bahasa merupakan

lambang-lambang yang dapat bersifat vokal maupun visual. Hal ini berarti

bahasa merupakan sarana untuk dapat berinteraksi dengan orang lain. Setiap

anggota masyarakat terlibat dalam komunikasi linguistik; disatu pihak dia




bertindak sebagai pembicara dan dipihak lain bertindak sebagai penyimak.

Dalam komunikasi yang lancar terjadi perubahan peranan yvang sangat cepat
antara pembicara dan penyimak dengan satu sama lain.

Keterampilan berbicara sebagai salah satu aspek pengajaran bahasa
haruslah mampu memberikan kesempatan kepada setiap murid sekolah dasar

untuk berkomunikasi secara lisan. Fowler (Zuchdi dan Rofi’uddin,

1999:16) mengatakan bahwa “Jitjua sjdnberbicara bagi murid adalah agar

a vang dipelajarinya
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pembelajaran di sekolah, umumnya siswa belum mampu berkomunikasi
dalam bentuk lisan, baik dalam bentuk monolog ataupun secara dialog. Hal ini
sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan murid Kelas V SD Inpres

Passuakkang biasanya lebih mudah menjawab atau menguraikan sesuatu




persoalan dalam bentuk tulisan dibanding dengan lisan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak pada usia sekolah dasar
masih rendah. Selain hal tersebut, sering dijumpai guru mengajar di kelas
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk berbicara dan kurang
memberikan kesempatan kepada murid untuk mengungkapkan pendapat dan

perasaannya, baik dalam kegiatan kelompok maupun dalam kegiatan yang

atau yang mendominasi proses

menggunakan bahasa vang dipelajarinya itu uniuk berkomunikasi dalam

berbagai situasi vang konteks, serta meningkatkan penguasaan keempat
keterampilan berbahasa yang diperlukan dalam berkomunikasi. Salah satu

keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah keterampilan berbicara. Jika




kondisi pembelajaran bahasa di sekolah dasar tidak segera diatasi, maka akan
berdampak buruk bagi murid. yaitu dapat mengakibatkan kemampuan
berbicara anak semakin rendah. Peningkatan kemampuan berbicara
dimaksudkan agar anak-anak dapat menggunakan bahasa sebagai sarana
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari baik dalam situasi resmi maupun

tidak resmi. Selanjutnya, dengan pengembangan keterampilan berbicara akan
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hasil penelitian Marizah Mardiah (2019)., yang menyatakan “terjadi
peningkatan setelah penerapan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa
kelas V A di Sekolah Dasar 008 Tembilahan Hulu.




Berdasarkan hasil temuan di atas, maka peneliti bermaksud mengatasi
kesulitan pembelajaran bahasa khususnya dalam pengembangan keterampilan
berbicara dengan melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul “Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbicara, pada Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa".

B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Mas
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atan Komunikatif

_ Siswa Kelas V 8D

Inpres Passuakkang, Peneliti Menerapkan Metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia.

3. Rumusan Masalah

“Bagaimanakah penerapan pendekatan komunikatif dalam mening-




katkan keterampilan berbicara pada Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.? *
C.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan

keterampilan berbicara melalui pendekatan komunikatif siswa kelas V SD

Inpres Passuakkang Kecamatan Mand

D. Manfaat Penelitian

,,,,,,

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan
dalam melakukan penelitian selanjutnya.




BAB I
KAJIA PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia

a. Definisi Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menurut Para ahli

it
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Berdasarkan dari beberapa kajian terhadap pengertian pendekatan
pembelajaran bahasa Indonesia, maka dapat di simpulkan bahwa pendekatan
adalah sebuah langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu
permasalahan atau objek kajian, Jadi pendekatan ini juga akan menentukan




arah dari pelaksanaan ide-ide tersebut guna menggambarkan dan
mendeskripsikan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah-masalah atau
objek kajian yang akan ditangani.
2. Hakikat Pendekatan Komunikatif
Menurut Tarigan dalam Zulela (2012: 106) pendekatan komunikatif ini
bermula dari adanya perubahan dalam pembalajaran bahasa Di Inggris pada

Lebih luas tentang bahasa. Hal ini terutama dilihat bahwa bahasa
tidak terbatas pada tata bahasa dan kosakata. tetapi juga pada fu-
ngsinya sebagai sarana berkomunikasi. (2) pendekatan komunika-
tif membuka diri bagi pandangan yang luas dalam pembelajara ba-
hasa. Hal ini menimbulkan kesadaran bahwa mengajarkan bahasa,
tidak cukup dengan memberikan bentukbentuk asing kepada murid,




tetapi murid harus mampu mengembangkan cara-cara menerapkan

bentuk-bentuk itu sesuai dengan fungsi bahasa sebagai sarana ko-

munikasi dalam situasi dan waktu yang tepat.

Ciri pendekatan komunikatif dikemukakan oleh Finoccaro dan Brumfit
(Sumardi, 2003: 100) pendekatan komunikatif mempunyai ciri sebagai
berikut:

(1). Belajar bahasa berarti "‘\ erkomunikasi,bukan mempelajari
' isah-pisah. (2) Tujuan yang

N
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snjamin kegiatan
kelas berjala ale guru berperan
sabagm individu yang diharapkan memberi nasihat. memantau kegiatan murid,
menentukan latihan dan memberikan bimbingan.

Pendekatan komunikatif berdasarkan teori bahasa menyatakan bahwa

pada hakikatnya bahasa adalah suatu sistem untuk mengekspresikan makna,
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yang menekankan pada dimensi semantik dan komunikatif daripada ciri-ciri
gramatikal bahasa. Oleh karena itu, yang perlu ditonjolkan adalah interaksi
dan komunikasi bahasa bukan pengetahuan tentang bahasa. Dalam hal ini,
pembelajaran bahasa indonesia merupakan pembelajaran bahasa yang
menekankan, bagaimana bahasa itu digunakan sebagai alat komunikasi

melalui ke empat keterampilan be sa (Zulela, 2012: 105),

Teori belajar yang co

‘.\
APV “\

TN e O LY
ZI

Peran guru dalam pembelajaran bahasa dengan menggunakan
pendekatan komunikatif, hanya sebagai fasilitator proses komunikasi. Tarigan

(1999) menyebutkan dua peran guru dalam proses belajar-mengajar, yaitu: (1)

pemberi kemudahan dalam proses komunikasi antara semua peserta didik
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dalam kelas, antara peserta didik dengan kegiatan pembelajaran, serta teks
atau materi dan (2) sebagai partisipan mandiri dalam kelompok belajar-
mengajar,

Pembelajaran bahasa dengan menggunakan pendekatan komunikatif,
murid berperan sebagai pemberi dan penerima, negosiator, dan interaktor,

sehingga para murid tidak hanya menguasai bentuk-bentuk bahasa, tetapi juga

bentuk dan maknanya -: i '-r: konteks pemakaiannya.

Pembelajaran bahasa

Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan dalam pengajaran

bahasa Indonesia vang mengarah pada keterampilan menggunakan bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi dalam segala situasi yang mendasari interaksi

kebahasaan antara manusia sebagai anggota masyarakat (Surana, 2004).
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Dengan demikian, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan
komunikatif bermaksud agar murid memiliki keterampilan berkomunikasi.
Berdasarkan tujuan pengajaran tersebut di atas, maka dalam
perumusan tujuan pembelajaran tidak hanya menyadari bentuk-bentuk bahasa,
tetapi memfokuskan pada penggunaan bahasa sesuai dengan konteks atau
peristiwa komunikasi.

b. Kegiatan Belajar Mcngaj
i ajat 1 it pendekatan komunikatif
e IR

PR
o T
._\- e ng 1

i ielalui .
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murid dapat mengembangkan kompetensi komunikatif.
Rumusan kegiatan belajar mengajar dapat berupa uraian singkat yang
akan dilaksanakan. Komponen tersebut meliputi pemilihan materi, sumber

belajar, pemilihan media dan metode pengajaran. Metode vang paling relevan




dapat digunakan untuk menjembatani guru dengan murid adalah metode
komunikatif itu sendiri. Dalam pembelajaran berbicara terdapat beberapa
teknik yang dapat digunakan seperti ulang-ucap, lihat-ucapkan,
mendeskripsikan, substitusi, melengkapi kalimat, menjawab pertanyaan,

melanjutkan cerita. cerita berantai, memberi petunjuk, bermain peran,

wawancara, dan diskusi (Solchan, dkk

1% ROTTIT AN
J*"‘) QasA ®)

»
¥k N

ZalIA\

Materi pengajaran yang mendukung pembinaan dan pengembangan
kemampuan komunikasi dalam konteks vang nyata harus memiliki criteria
sebagai berikut : 1) dapat menunjang tercapainva kemampuan menggunakan
bahasa sesuai dengan faktor-faktor penentu tindak komunikasi, 2) Materi




ditata berdasarkan sistematika tertentu, 3) materi berupa teks. tugas. dan
materi autentik yang mengarah pada praktik penggunaan bahasa secara
kreatif.Sedangkan sumber belajar yang digunakan hendaknya dapat
memanfaatkan sumber belajar yang dekat dengan lingkungan siswa.
Lingkungan tersebut seperti sekolah, rumah dan tempat bermain. Guru juga
harus memperhatikan minat dan kesenangan murid. "Kejadian sehari-hari

yang dialami dan dirasakan v dijadikan sumber belajar yang baik”
(Purwa, 2000; 30).

d1a  penevalaran
LR ReretL b chjclodl

U s D) \\\\

AN
ll‘ \ »

tuturan tertulis seperti surat kabar, majalah. buku dan sebagainya.

‘e. Kegiatan penilaian
Penilaian untuk keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia yang

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan komunikatif sebaiknya




menggunakan bentuk tes dan non tes. Tes vang digunakan dalam pengajaran
bahasa Indonesia yang komunikatif adalah tes yang menitikberatkan pada
kemampuan komunikatif. Tes kemampuan komunikatif dapat berupa tes
obyektif, tes esai, tes perbuatan, dikte berbicara, menjawab pertanyaan dan
Wwawancard.

3. Keterampilan Berbahasa

g bertujuan untuk membangun

Bahasa merupakan alg i yang
Y 6\\"\
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=
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kaitannya dengan fase pertumbuhan anak. (Tarigan. 2009: 3.7)
4. Keterampilan Berbicara
a. Definisi Keterampilan Berbicara

Harry Gutur Tarigan (991983: 15) dalam bukunya berbicara sebagai
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suatu keterampilan berbaasa mengemukakan bahwa keterampilan berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, mengatakan serta menyatakan pikiran, gagasan, dan
perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada. tekanan,
dan penempatan persendian. Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka

ditambah lagi dengan gerak tangan dag air muka (mimic) pembicara.

haruslah mampu memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk

mencapai tujuan yang dicita-citakan. Tujuan menyeluruh pelajaran berbicara

mencakup pencapaian hal-hal sebagai berikut :
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WILIK PERPUSTAKAAN
 UNISHUH AKASSAR

e s s

a. Mudah dan lancar atau fasih. Murid harus mendapatkan kesempatan
yang besar untuk Dberlatih berbicara sampai mereka mampu
mengembangkan keterampilan ini secara wajar, lancar dan
menyenangkan baik dalam kelompok kecil maupun dihadapan umum.

b. Kejelasan. Dalam hal ini dimaksudkan agar murid dapat berbicara

dengan tepat dan jelas. Gagasan yang diucapkan harus tersusun dengan

kegiatan belajar berbicara dengan baik dan benar. Pendekatan tersebut adalah
pengintegrasian program pengajaran bahasa secara menyeluruh dan totalitas.
Sesuai  dengan tujuan tersebut, dapat dikemukakan tujuan

pembelajaran keterampilan berbahasa adalah agar para murid :




S =]

4. Mampu memilih dan menata gagasan dengan penalaran yang logis dan
sistematis

b. Mampu menuangkan gagasan tersebut kedalam bentuk-bentuk tuturan
vang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

¢. Mampu mengucapkan dengan jelas dan lancar

d. Mampu memilih ragam Bahasa Indonesia sesuai dengan konteks

ersebut dapat ditemukan

I 'y = <1
. RS
A N
b o rampilan berbic
Ug B
L 1T \ |’ ‘ 1L L

A\ 2V //,Wyz\\\ ,
Z N

banyaknya, menumbuhkan rasa percaya diri dan latihan berbicara harus

merupakan bagian yang terintegral dari program pembalajaran sehari-hari.
(Hambali, 2007:26-27)
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Bentuk kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara, antara lain, (1)
menyapa atau bertegur sapa, (2) memperkenalkan diri atau oarang lain, (3)
menyampaikan ide / gagasan, (4) menyatakan keinginan, (5) berpidato dalam
berbagai kesempatan, (6) bercerita, (7) berceramah/berkhotbah, (8) berdiskusi.

(9) bertanya jawab/ wawancara/percakapan, (10) minta maaf, (11) bermaian
peran dan, (12) dramatisasi.

’ Z
i ‘\\\ ﬂ ’_,ﬁ
//' 'll\‘\\\ .
V‘\ ﬂ

gerik dan mimik serta sikap. (Hambali, 2007: 30-31).

5. Hasil Belajar
Menurut Rusmono (2017) bahwa hasil belajar adalah perubahan

perilakun individu yang meliputi ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik.




Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program
pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagi sumber belajar dn
lingkungan belajar. “hasil belajar merupakan perilaku vang dapat diamati dan
menunjukan kemampuan yang dimiliki seseorang. Kemampuan siswa vang
merupakan perubahan perilaku sebagai hasil belajar itu dapat diklarifikasikan
dalam dimensi-dimensi tertentu™ (Ahigi 2017, h. 18).

sebugh proses internal yang

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap seseorang
untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran. Pophan mengatakan
bahwa ranah kognitif menentukan keberhasilan belajar seseorang. Artintya
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ranah afektif sangat menentukan keberhasilan seseorang peserta didik
untuk mencapai ketuntasan dalam proses pembelajaran.
¢. Ranah Psikomotorik
ranah psikomotorik sebagai proses dan hasil belajar siswa merupakan
pemberian pengalaman kepada siswa untuk terampil mengerjakan sesuatu
dengan menggunakan motor yang digunakan. Bloom berpendapat bahwa

il belajar yang melibatkan otot

belakang berbeda-beda dan juga mempertimbangkan bahwa memberi murid

sesuatu tidak berarti bahwa apa yang diberikan sudah cocok dan diterima.
Kegiatan berbicara dalam pendekatan komunikatif, walaupun murid turut




menentukannya, akan tetapi guru senantiasa tetap sebagai koordinator yang
dapat mengarahkan pada suasana yang resmi atau formal.

Proses belajar berbahasa di sekolah anak-anak mengembangkan
kemampuan berbicara secara vertikal tidak secara horizontal. Maksudnya,
mereka sudah dapat mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum

tersebut menjadi semakin sempurna
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pendekatan
rencana yang
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran. Dalam Kkaitannya dengan
pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan komunikatif.
didalamnya mencakup beberapa kemampuan komponen. yaitu perumusan

tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, materi pelajaran dan sumber

belajar, media atau sarana pengajaran dan kegiatan penilaian.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian mengenai adanya pengaruh antara kemampuan
berbicara murid dengan menggunakan pendekatan komunikatif. yaitu ;
Penelitian ini dilaksanakan oleh Ima Irmalasari Dewi dari Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka Jakarta pada tahun 2011, Penelitian yang
menggunakan metode Query Experiment ini menggunakan sampel 30 murid
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pembelajaran lainnya sehingga siswa bisa mengalami ketuntasan belajar
sehingga siswa memperoleh hasil maksimal dengan menggunakan pendekatan

komunikatif.
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Naila Lailatuz Zahroh dari STIKIP PGRI PASURUAN pada tahun
2017 melakukan peneletian dengan menggunakan metode pendekatan
komunikatif yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
berkomunikasi, menekankan pembinaan dan pengembangan kemampuan
komunikatif siswa. Pendekatan komunikatif dapat juga diartikan sebagai

pendekatan yang berpijak pada hakikal bahasa sebagai alat/sarana komunikasi,
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penggunaan pendekatan komunikatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran
keterampilan berbicara khususnya pada siswa kelas V SD Inpres Passuakkang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Pendekatan komunikatif dalam




pelaksanaannya lebih banyak memberi kesempatan kepada siswa untuk
berbicara.

Upaya peningkatkan keterampilan berbicara siswa, diperlukan
keterpaduan hubungan yang erat dan saling menunjang antara guru selaku
fasilitator dalam proses pembelajaran dan siswa sebagai subjek belajar,

disertai penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar.
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pembelajaran konvensinal
Aspek Murid : Keterampilan

komunikatif diterapkan, maka keterampilan berbicara siswa Kelas V SD

Inpres Passuakkang Kabupaten Gowa meningkat.
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BAB LI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Karakteristik yang khas dari penelitian tindakan kelas yakni tindakan-

tindakan (aksi) vang berulang-ulang untuk memperbaiki proses belajar

\\\\\um,////
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clas V SD Inpres

a tahun ajaran

2021/2022.
Berdasarkan hasil observasi ruangan kelas V SD Inpres Passuakkang
cukup kondusif sebagai tempat kegiatan belajar mengajar yang dilengkapi

dengan sarana belajar yang memadai.
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2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Passuakkang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang aktif dan terdaftar pada semester
genap tahun ajaran 2021/2022 berjumlah 15 orang, perempuan 10 orang dan
lakilaki 5 orang dengan gambaran prestasi terdapat 6 orang murid yang masuk
kategori tuntas dan 16orang murid yang masuk kategori belum tuntas.
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dipahami dalam konteks kumunikasi. Pendakatan komunikatif ini lebih
mengutamakan sampsinya seluruh pesan komunikasi yang persis sama dengan
yang disampaikan oleh komunikator

2. Peningkatan keterampilan berbicara
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Pada proses belajar terdapat tujuan pembelajaran yang harus dicapai,
seperti halnya pembelajaran bahasa Indonesia yang menekankan pada
beberapa  keterampilan, terutama Kketerampilan  berbicara.Peningkatan
keterampilan  berbiaca merupakan pencapaian murid terhadap tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan.

dahulukan melaksanakan tes

LLEYT bt




Siklus [

Parmiesniihan [:> Alternatif Pemecahan

Refleksi | ¢_—-§ : isis Data |

a. Tahap perencanaan

Kegiatan tahap perencanaan adalah sebagai berikut :

Pelaksanaan

I

Observasi

L e L
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1) Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V SD Inpres Passuakkang
melakukan diskusi tentang masalah pembelajaran vang dialami,
mengobservasi pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V. dan
mengidentifikasi masalah pembelajaran, serta menetapkan alternatif
tindakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran
di sekolah, yaitu

pembelajaran bahass

Pelaksanaan tindakan yang dimaksud adalah melaksanakan
pembelajaran, Kegiatan pembelajaran dilaksanakan untuk membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan berbicara, dilaksanakan secara klasikal
maupun kelompok dengan fokus penelitian satu kelas.
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¢. Tahap Observasi

Kegiatan observasi ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa

antara lain keberanian siswa mengemukakan pendapat, bertanya, dan tugas-
tugas lain yang diberikan oleh guru, sedangkan aktivitas guru yang perlu
diamati antara lain merespon pendapat murid, membimbing siswa yang

E. Instrument Penelitian
Intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas vang digunakan untuk
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik,. dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga




lebih mudah diolah sebagai (Arikunto, 2010:203). Sebagai upaya untuk

mendapatkan data dan informasi yang lengkap, instrumen yang digunakan

dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) MenurutMulyasa (2009:212)
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan

prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai atau lebih

kompetensi dasar standarisi yang dijabarkan dalam
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proses biologis maupun phisokologis. Observasi disebut pula dengan

pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dapat dilakukan dengan

melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Pada




penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang segala
sesuatu yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan keterampilan berbicara siswa dalam penelitian ini adalah ditinjau

dari aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasan. Seperti tabel di bawah ini
3.1 Instrur

en Penelitian
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3 : Gerak-gerik dan mimic
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini maka dilakukan

wawancara, pengamatan, dan catatan lapangan. Keempat teknik tersebut




as

diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi digunakan peneliti untuk mengadakan pengamatan terhadap
objek yang diteliti. Observasi dilaksanakan bersama dengan proses
pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa, pengembangan materi dan hasil

belajar murid. Alat observasi yang dipakai berupa lembaran-lembaran isian

akan dilakukan secara kontinu

A lgadl

Re— 5
3l memboe

diajukan. Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara

‘mendalam dan lengkap tentang perkembangan keterampilan berbicara murid
serta segala kesulitan yang dialami.




2. Tes
a. Tes Menurut Brown dalam buku Dadang Iskandar (2015:48)
mengemukakan bahwa tes adalah metode pengukuran keterampilan,
pengetahuan atau sikap. Tes menurut pendapat ini digunakan untuk
mengevaluasi pembelajaran dalam tiga ranah, yaitu psikomotor, kognitif,
dan afektif. Menurut Ari kunte dalam Dadang Iskandar dan Narsim

(2015:48) tes yaitu perta n serta alat lain yvang digunakan
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mendalam dan jumlah respondennya sedikit /kecil. Teknik pengumpulan
data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidakny
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
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MILIK PERPUSTAKAAR
UNISHUH MARASSAR

2) Observasi Menurut Richard and Lckhart dalam Dadang Iskandar dan

Narsim (2015 :49) mendefinisikan observasi adalah cara yang disarankan
untuk memperoleh semua informasi tentang pembelajaran. Observasi
hendaknya difokuskan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran |

dengan cara mengamati setiap perubahan yang terjadi pada saat
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Data diperoleh dari observasi aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran serta data hasil belajar murid. Berikut Kriteria yang digunakan
untuk kategori kelulusan adalah berdasarkan teknik kategorisasi standar yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Mustafa, 2010:38)

yaitu:
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: a ketuntasan mini
lm!m-e:r‘:lmvmﬂmnms1‘|Ir knten. “ minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru
kelas V untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Inpres Passuakkang,




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Paparan Data Sebelum Tindakan
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan ke

sekolah pada hari Jumat, 3 Juni 2022. Tujuan kunjungan adalah untuk

¢ \Q/@ \“p\r‘;f-\b $ 4
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menyiapkan beberapa hal yang diperlukan saat melaksanakan penelitian.
Peneliti telah melakuka n konsultasi kepada kepala sekolah dan wali kelas
V. Berikut hal-hal yang dilakukan sebelum penelitian: (a) menyamakan

persepsi dengan guru kelas V tentang bagaimana pembelajaran bahasa

38




Indonesia dilakukan di kelas V, (b) menyusun rencana pembelajaran dengan
menyesuaikan kurikulum yang ada, (c) menyiapkan instrument dari data
data yang diinginkan yang meliputi instrument data pencapaian keberhasilan
mengajar guru maupun data kemajuan hasil belajar dan aktivitas siswa
berupa format observasi dan tes formatif.

b. Pelaksanaan Tindakan

Berikut paparan dari proses dan hasil pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti sebagai berikut:
1) Pertemuan 1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 6 Juni 2022.
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan Pendekatan Komunikatif.
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Kegiatan pertama adalah pengenalan Pendekatan Komunikatif kepada siswa
kelas V SD Inpres Passuakkang karena mereka belum pernah menggunakan
pemebelajaran dengan Pendekatan Komunikatif sebelumnya.

Kegiata awal pembelajaran, guru membuka proses pembelajaran ini

diawali dengan guru memberi salam, membaca doa, dan mengisi daftar hadir
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yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik. Selanjutnya Guru menugaskan
kepada setiap siswa untuk melakukan kegiatan wawancara sederhana di
lingkungan sekitarnya, setelah itu bersama siswa membuat kesimpulan dan
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guru memberikan pesan moral kepada siswa-siswa sebelum pelajaran Bahasa
Indonesia berakhir.
2) Pertemuan 2
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 7 Juni 2022. Guru
mengawali pembelajaran dengan memberi salam, membaca doa, dan mengisi
daftar hadir siswa. Setelah itu guru menanyakan tentang materi yang dipelajari
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vang telah dipelajari. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
berhasil mengerjakan tugas dengan baik. Selanjutnya Guru juga bersama
siswa membuat kesimpulan atas meteri yang mereka telah pelajari pada hari

itu. Guru juga mengingatkan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan




tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai keterampilan
berbicara. Kemudian guru memberikan pesan moral kepada siswa-siswa
sebelum pelajaran Bahasa Indonesia berakhir.
3). Pertemuan 3
Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada Rabu, 8 Juni 2022 guru
mengawali pembelajaran dengan memberi salam, membaca doa, dan mengisi
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Kemudian dalam kegiatan akhir, peneliti memberikan nasihat dan
motivasi kepada siswa agar giat dalam belajar, kemudian menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.




¢. Hasil Observasi Tindakan Siklus 1

Berdasarkan hasil observasi tindakan siklus 1 dapat dikatakan belum
berhasil karena masih tedapat banyak kekurangan dalam pelaksanaan tindakan
seperti siswa masih sangat kurang dalam menyampaikan pendapatnya atau
mengajukan pertanyaan mengenai materi, beberapa siswa juga masih pasif
dalam mengerjakan tugas kelompok vang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi dapat dinyatakan bahwa kegiatan siswa

pada siklus T adalah sebagai
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wawancara dengan menggunakan pendekatan komunikatif,
Berdasarkan hasil evaluasi yang menerapkan kegiatan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti maka hasil yang diperoleh sebagai berikut :




Tabel 4.2 Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan

1 | Pengucapan Vokal 9.8 37.69
2 | Pengungkapan/Diksi 11,92 45,84%
3 | Struktur Kalimat 10,19 39.19%

Sumber: Hasil Penelitian

2 | Kelancaran 10,96 42.15%

3 | Gerak-gerik/Mimik 9.23 35.5%

Sumber: Hasil Penelitian




Berdasarkan tabel diatas maka dalam aspek non-kebahasaan dapat
diketahui dari segi kebaranian siswa memperoleh nilai rata-rata 12,5 atau sebesar
48%, kelancarn memperoleh nilai rata-rata 10,96 dengan pesentase 42,15% dan
dari segi gerak-gerik / mimik siswa memperoleh rata-rata 9,23 dengan persentase
35.5%. Hal ini menunjukkan dalam aspek non-kebahasaan kemampuan
muridmasih kurang, karena faktor siswa vang kurang percaya diri, dalam
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1 7 ;

2 [ 60-69 Rendah 7 26,92%

3 70-79 Sedang 9 34,61%

4 |80-89 Tinggi 3 11.53%
Jumlah 26 100

Sumber: Hasil Belajar




Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata keterampilan
berbicara siswa kelas V SD Inpres Passuakkang sctelah pelaksanaan siklus 1
melalui penerapan pendekatan komunikatif adalah 64.80 berada pada kategori
kurang.

Adapun ketuntasan keterampilan berbicara murid berdasarkan criteria

ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah
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dilanjutkan dengan melihat sejauh mana tingkat keberhasilan belajar siswa pada
siklus I dan melihat hal-hal vang dirasakan sudah berjalan dengan baik dan yang
belum terlaksana dengan baik, kemudian diperbaiaki pada siklus II. Dengan

melihat data vang diperoleh dari pengamatann dan observasi dalam proses




pembelajaran pada siklus I maka dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki
ketertarikan dalam menerima pelajaran di bandingkan sebelum diterapkan
pendekatan komunikatif, sementara itu masih terdapat hal-hal yang belum
terlaksana dengan baik diantaranya, keterlibatan dan keaktifan siswa dalam
kelompok belajar masih kurang, kerjasama belum terjalin dengan baik antar

sesama anggota kelompok, hal terse
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Berdasarkan pengalaman di siklus | banyak terdapat kekurangan-
kekurangan yang menyebabkan tidak tercapainya indikator keberhasilan.
Hal ini berdasarkan hasil pada observasi. evaluasi dan refleksi. Sehingga




pada penelitian di siklus II ini peneliti berupaya untuk meminimalisir
beberapa kekurangan yang terjadi dan segera memperbaikinya.

Pada tahap ini, peneliti merancang kembali rencana pelaksanaan
pembelajaran sebagai kelanjutan materi dari siklus | dengan memperhatikan

rekomendasi dari siklus I, kegiatan perencanaan dilanjutkan dengan

membuat instrument penelitian dberupa tes hasil belajar dan lembar

telah ditetapkan, diharapkan siswa dapat memahami tujuan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan komunikatif, sehingga dapat mencapai
hasil yang maksimal.

1). Pertemuan 1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada Kamis, 9 Juni 2022. Di awal ke-
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Kegiatan ini guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan Assalamu
Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, mengelola kelas, menyuruh siswa
berdoa sebelum belajar, dan mengecek kehadiran siswa, Setelah itu guru
menanyakan kabar siswa dan mengajak siswa menyanyikan lagu Garuda
Pancasila bersama-sama agar suasana belajar menjadi lebih semangat,

B
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melakukan evaluasi dengan | sampel dari penampilan siswa dalam
kegiatan komunikasi bebas.

Selanjutnya pada kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab tentang

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok

yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik. Selanjutnya Guru
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memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya akan ada
narasumber yang datang kesekolah kita ini, setelah itu bersama siswa
membuat kesimpulan dan guru memberikan pesan moral kepada siswa-siswa
sebelum pelajaran Bahasa Indonesia berakhir.

2). Pertemuan 2

Pertemuan kﬂd'l.la :.:

mengawali pembelajaran deng
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Selanjutnya kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab tentang materi
vang telah dipelajari. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok vang
berhasil mengerjakan tugas dengan baik. Selanjutnya Guru juga bersama

siswa membuat kesimpulan atas meteri yang mereka telah pelajari pada hari
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itu. Guru juga mengingatkan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan
tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai keterampilan
berbicara. Kemudian guru memberikan pesan moral kepada siswa-siswa
sebelum pelajaran Bahasa Indonesia berakhir

3). Pertemuan 3
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komunikasi bebas.
Kemudian dalam kegiatan akhir, peneliti memberikan nasihat dan
motovasi kepada siswa agar giat dalam belajara, kemudian menutup pelajaran

dengan mengucapkan salam.
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¢. Hasil Observasi Tindakan Siklus I1
Pada pelaksanaan tindakan siklus II ini telah terlihat lebih banyak
peningkatan yang lebih baik dari aktifitas siswa selama proses pembelajaran
dikelas. Diantaranya siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan tanya jawab dan
mengemukakan pendapat serta lebih tekun dan aktif dalam kegiatan diskusi
kelompok.

akan bahwa kegiatan siswa

il

N
e




Tabel 4.7 Hasil Penelitian Aspek Kebahasaan Siswa Siklus 11

P 12,69 48.8%

engucapan Vokal
2 | Ungkapan/diksi 15 57.69%
3 Struktur Kalimat 11,53 44 34%

Sumber: Hasil Peneitian

Berdasarkan tabel diatas dalam aspek non-kebahasaan dapat diketahui
dari segi keberanian siswa memperoleh nilai rata-rata 14,8 atau sebesar 56.9%,

kelancaran memperoleh nilai rata-rata 13.84 dengan pesentase 53,23% dan

gerakgerik/mimik memperoleh nilai rata-rata 11,73 dengan persentase 45,1%. Hal
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ini menunjukkan terjadi peningkatan pada aspek non-kebahasaan siswa
dibandingkan pada siklus 1.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pelaksanaan tindakan siklus
II ini sudah lebih baik dari siklus I. Hasil observasi dan evaluasi pada pelaksanaan
tindakan siklus II ini sudah cukup memuaskan karena guru (peneliti) sudah

mampu melaksanakan proses lajaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan pendekatan kom wawancara, Maka dapat
ditarik kesimpulan dari eri wawancara di kelas
V SD Inpres an  komunikatif
menunj { & ini dapat
g &
_ .
diliha \ »
rata
m 1 80.
\~”
Berdas S : pres
Passuakkang ] _‘ te ' yaitu
C) U
0
70. -
)
a us 11

Tabel 4. da: Berbicara
1 |05 Sangat Rendah - -
2 | 60-69 Rendah 4 15,38%
3 | 70-79 Sedang 7 26,92%
4 | 80-89 Tinggi 9 34,61
5 | 90-100 Sangat tinggi 6 23%

Jumlah 26 100%




Berdasarkan tabel 4.9 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata keterampilan
berbicara siswa kelas V SD Inpres Passuakkang setelah pelaksanaan siklus I1
melalui penerapan pendekatan komunikatif adalah 80 berada pada kategori
Tinggi.

Adapun ketuntasan keterampilan berbicara siswa berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah
ditetapkan pada siklus ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Perbandingan Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan
Keterampilan Berbicara Murid Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Tindakan

Nilai Rata-rata 58,84 64,8 80

Ketuntasan 61,53% 46,15% B4,61%
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Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.11. Perbandingan nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan keterampilan berbicara siswa sebelum dan setelah pelaksanaan
tindakan. Pada pra penelitian memperoleh nilai rata-rata 58,84 denga persentase
ketuntasan 61,53%, pada siklus | memperoleh nilai rata-rata 64,8 dengan

persentase ketuntasan 46,15% dan pada siklus 11 diperoleh nilai rata-rata 80
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melatih siswa untuk dapat menyar

lain agar lebih mudah dimengerti. Komunikasi yang baik adalah ketika maksud
dari pembicara tersampaikan dengan baik dengan lawan bicara. Begitu pula
dengan kegiatan wawancara yang menggunakan pendekatan komunikatif,
artinya wawancara sebagai salah satu keterampilan berbicara dapat dikatakan




berhasil apabila pewawancara bisa memperoleh informasi yang dibutuhkannya
dari narasumber. Interaksi antar pewawancara dapat terbangun dengan baik
dengan narasumber. Berdasarkan hasil observasi serta evaluasi siswa kelas V
SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa terlihat bahwa
pendekatan komunikatif ini membuat siswa dapat memahami kegiatan

wawancara yang di ajarkan oleh g& Praktek langsung siswa sebagai

:~’-;
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&
emuan
\\\\:5

Vi 'lw N » ,@
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3). Guru mengarahkan kegiatan siswa dan menjelaskan sopan santun
berwawancara
4). Siswa merencanakan wawancara menetapkan topik

5). Siswa menyusun pertanyaan (pedoman) untuk wawancara
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6). Siswa berbagi tugas dalam kelompoknya yang menjadi pewawancara
penulis, dan pengamat
7). Siswa melaporkan hasil wawancara.
Pada proses pembelajaran di siklus [ persentase keberhasilan belum
maksimal, Hal ini karena kekurangan-kekurangan yang terjadi di tiap tahap

kegiatan pembelajaran baik yang terjadi pada aspek guru dalam hal ini peneliti

jadi dari aspek guru atau peneliti
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di siklus I ini terlihat adanya peningkatan jika di bandingkan dengan nilai harian

pada saat prapenelitian yang diberikan pada siswa terlihat 16 siswa yang tidak
tuntas atau 61,53% dengan rata-rata siswa 58,84. Sedangkan pada siklus T ini dari

26 siswa, ada 14 siswa atau 53,84% dengan nilai rata-rata siswa 64,80. Walaupun




telah meningkat namun masih ada siswa yang belum mencapai standar ketuntasan,
maka peneliti berlanjut ke siklus Il dengan asumsi siswa sudah banyak yang
paham akan materi ajar namun yang diperbaiki adalah kekurangan-kekurangan

yang terjadi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.

Pada pembelajaran di siklus I pertemuan 1 ini peneliti dengan

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II. kegiatan guru
(peneliti) dan siswa meningkat, dimana kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
siklus T sudah dapat diperbaiki. Guru (peneliti) sudah mampu menggunakan
waktu secara efisien schingga semua kegiatan yang telah direncanakan dapat
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dilaksanakan. Siswa sudah memperhatikan penjelasan guru (peneliti) sehingga
siswa dapat memahami materi yang diajarkan, sebagian besar siswa sudah mampu
mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat atau idenya.

Sedangkan dari proses pembelajaran bahasa Indonesia pada sub pokok
bahasan melakukan kegiatan wawancara, terlihat bahwa adanya peningkatan pada

siklus IT ini yaitu dimana 22 siswa yang funtas atau 84.61% dengan nilai rata-rata

(8
o
o

dampak yang cukup baik pada peningkatan hasil belajar siswa
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan,
maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan

pendekatan komunikatif dapat an kemampuan berbicara siswa pada

eninghatka
mata pelajaran bahasa / \\
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu 61.53% sedangkan pada siklus II siswa yang

memperhatikan penjelasan guru yaitu 69,23%, siswa yang aktif dalam kegiatan

tanya jawab vaitu 44,84%, Siswa mengajukan pendapat yaitu 58,96, Siswa aktif




melakukan kegiatan dalam kelompok yaitu 64 % dan Murid yang akiif
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu 71,76%.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan hasil belajar Siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa.
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Lampiran 1

LLOKASI PENELITIAN




Lampiran 2

DOKUMENTASI

SIKLUS |




Lampiran 3

| SIKLUS II
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Lampiran 4
HASIL TES SIKLUS I
No |
=l
e ) = -
I | AMuhAlif
2 | Aisyah Syam
3 | Al Gifari
4 | Anindiya Puter
5 | Ansar
6 | Arman 10 10 60
7 | Fitriani \ / 10 70
8 | Indah Rahayu ) : P 10 85
9 | Tsmail /J9S 75
10 | _ 75
11 | Muh | A ' 65
12" | Muh Davi =i 70
13 |MuhE | ' 50
14 | MuhF: . _ ' S 60
[5 | Muh Reski ( ; 50
16 | Muhtahrah 55
17 | Nurfadilah o 75
18 | Nurhatijah Idri S 10 60
19 | Nurul Istiqomah 4,0 10 75
20 | Rahmadani Idrs - 5 55
21 | Ramlah Antasari 10 15 20 | 15 10 10 80
22 | Rosmia 15 10 10 | 20 5 10 80
23 | Sahrul 10 10 10 0 | 10 10 60
24 | Widya Sri Muhar 10 10 10 | 10 10 10 60




Lampiran 4
25 | Winadia 10 10 10 20 10 10 70
26 | Wulandan 10 10 10 10 10 10 60
Jumlah 1685
Rata — rata 64,8
% Ketuntasan 46,15%
% Ketidaktuntasan 53.84%
Keterangan :
A. Aspek Kebahasaan

Nunkehahnmn
an (Skor = 0-20)
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Lampiran 5
HASIL TES SIKLUS 11
No |
i

1 [AMuhAGF
2 | Aisyah Syam 10 10 10 | 20 10 10 70
3 | Al Gifari 10 10 10 10 5 5 50
4 | Anindiya Puter 5 10 10 10 10 55

5 | Ansar 10 10 10 60
6 | Arman 10 10 60
7 | Fitriani \ / 10 70
8 | Indah Rahayu 0 85
9 | Ismail <105 75
10 75
11 | Muh 65
12 | Muh 70
13 | Muh 50
14 | Muh F 60
15 | Muh Reski 50
16 | Muhtahrah 55
17 | Nurfadilah 75
18 | Nurhatijah Idri 10 60
19 | Nurul Istigomah 4 9 10 75
20 | Rahmadani ldris 5 55
21 | Ramlah Antasari 10 20 15 10 10 80
22 | Rosmia 5 10 10 | 20 5 10 80
23 | Sahrul 10 10 10 10 10 10 60
24 | Widya Sri Muhar 10 10 10 10 10 10 60




Lampiran 5

25 | Winadia 10 10 10 20 10 10 70
26 | Wulandari 10 10 10 10 10 10 60
Jumlah 2080
Rata — rata 80
% Ketuntasan 84,61%
%Ketidaktuntasan 15,38%

Keterangan :
A. Aspek Kebahasaan
1 : Pengucapan Vokal (Skor = (

%>("",II“ ‘ ‘\\\\c:

Wi

— |

15 | Muh Reski
16 | Muhtahrah Almubin
17 | Nurfadilah

18 | Nurhatijah Idris

19 | Nurul Istiqgomah

20 | Rahmadani Idris

21 | Ramlah Antasari

22 | Rosmia

23 | Sahrul

24 | Widya Sri Muhar

|
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HASIL TES SIKLUS 1T

A Muh Alif

1
2 | Aisyah Syam
3 | Al Gifari 10 10 10 10 5 5 50
4 | Anindiya Puteri 5 10 10 10 10 55
5 | Ansar 10 0 10 10 60
6 | Arman 10 10 60
7 | Fitriani \ 10 70
8 | Indah Raha 10 8s
9 | Tsmail 10 75
10 M 75
11 | Muh 65
12 | Muh [ 70
13 | Muh < 50
14 | MuhE 8 60
15 | Muh Res S0
16 | Muhtahrah a' 55
17 | Nurfadilah 0 75
I8 | Nurhatijah | ® 10 60
19 | Nurul Istiqgoma A ) 10 75
20 | Rahmadani Idris 5 55
21 | Ramlah Antasari 10 2 15 10 10 80
22 | Rosmia 15 10 10 20 15 10 80
23 | Sahrul 10 10 10 10 10 10 60
24 | Widya Sri Muhar 10 10 10 10 10 10 60




Lampiran 5
25 | Winadia 10 10 10 20 10 10 70
26 | Wulandari 10 10 10 10 10 10 60
Jumlah 2080
Rata — rata 80
% Ketuntasan 84,61%
% Ketidaktuntasan 15,38%
Keterangan :
A. Aspek Kebahasaan
1 : Pengucapan Vokal (Skor = g ragian (Skor = 0-20)
2 : Ungkapan / Diksi (Skor. )+ Kel i(Skor = 0-15)




No | T
'. :: : Iy — I%Ir
Lo e T el ey 2 ] 3
I | A Muh Alif VIV | VI V]V v
2 | Aisyah Syam v v v v v v
3 | Al Gifan v v v v v v
4 | Anindiya Puteri v v | v v
5 | Ansar v v v
7 | Fitriani 3 \‘ . Y L-\ v
: Indah Raha o X4 /e!d \\ v
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[ 711
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V
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\
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Bppr" &

,
5 [VihEd A T e =z |
14| Mub Fad ) ) BN s/
15 | Muh Resk ; m/Y

16 | Muhtahrah

17 | Nurfadilah

18 | Nurhatijah Idr

19 | Nurul Istigomah \

v

v
20 | Rahmadani ldnis v v
21 | Ramlah Antasari v v v v
22 | Rosmia v v v v v v
23 | Sahrul v v v v v v
24 | Widva Sri Muhar v v v Vv v v
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Lampiran 6
25 | Winadia VIV VIV VTV
26 | Wulandari v N N Vv v v
Jumlah
Presentase%
Keterangan :

v: Hadir, A : Alpa, S : Sakit, 1 : Tzin

Gowa, 1 Juli 2022

Guru Kelas Observer

Muhammad Nz
NIP: 19830715
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Lampiran 7

REKAPITULASI HASIL TES SIKLUS I DAN SIKLUS 11

‘No |  NamaSiswa ”'I
HIS=THENS - IS - e
S S e | S
T e T - = .:.
I— = > = == __FI ':ﬁ'|i r
1 e - . = §u§ <= T . =

I | A Muh Alif 50 65

2 | Aisyah Syam 95

3 | Al Gifari 50

4 | Anindiya Puteri

b 4
@ A A ¢
4

6 0

7

] s

v
9 I 9 N
10 0
0
11 | Muh /
.
12 | Muh Da
4

13 | Muh Edi T

14 | Muh Fadel

15 | Muh Reski 55 95

16 | Mutahrah AlMubin 50 75

17 | Nur Fadilah 75 90
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18 | Nur Hatijah Idris 60 75
19 | Nurul Istigomah 75 9%
20 | Rahmadani Idris 55 75
21 | Ramlah Antasari 80 0%
22 | Rosmia 80 05
34 | Widya Sri Muhar 60 80
25 | Winadia /\ 85
26




Lampiran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I Pertemuan |

Satuan Pendidikan : 8D Inpres Passuakkang

Kelas / Semester V12

Mata Pelajaran - BAHASA INDONESIA
Pokok Bahasan . Wawancara

Hari / Tanggal -4 Juli 2022

Alokasi Waktu S2x35

3. Melakukan absensi siswa
4. Guru memotivasi siswa untuk terus
bersemangat meski belajar dari




.S

Lampiran

agar selalu mematuhi protokol
kesehatan

5. Guru menginformasikan materi
pelajaran dan tugas yang akan

Guru menyampaikan tahapan kegiatan
vang meliputi kegiatan yang harus
dilakukan siswa dalam kegiatan

Kegiatan Inti * Siswa memperhatikan guru menjelaskan
materi yang akan dipela

UL At v ] <L ILA -
Z

//I/lu \\\\\

3. Siswa dlherikan hmmpamn bﬂrhlm
/bertanya dan menambahkan informasi
dari siswa lainnya

4. Menyanyikan salah satu lagu
daerah untuk menumbuhkan

5 menit




Lampiran

nasionalisme, persatuan, dan
5. Salam dan do’a penutup.

C. PENILAIAN
1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan mengamati sikap siswa selama mengikuti
pembelajaran. Sikap yang dinilai dapat berupa: kedisiplinan, tanggung jawab, percaya
dirt, dIl.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I Pertemuan 11

Satuan Pendidikan : SD Inpres Passuakkang

Kelas / Semester V2

Mata Pelajaran - BAHASA INDONESIA
Pokok Bahasan - Wawancara

Hari / Tanggal : Senin, 7 Juli 2022
Alokasi Waktu 2 x 35 Meni

3. Melakukan absensi siswa
4. Guru memotivasi siswa untuk terus
bersemangat meski belajar dari
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rumah dan mengingatkan anak- anak
agar selalu mematuhi protokol
kesehatan

5. Guru menginformasikan materi
dikerjakan

(Guru menyampaikan tahapan kegiatan
vang meliputi kegiatan yang harus
dilakukan siswa dalam kegi;

Kegiatan Inti
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Penutup

111
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Siswa diberikan kesempatan berbicara

dari siswa lainnya
4. Menyanyikan salah satu lagu

daerah untuk menumbuhkan

5 menit




Lampiran

nasionalisme, persatuan, dan
toleransi.
5. Salam dan do’a penutup.

C. PENILAIAN
I Penilaian Sikap
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan mengamati sikap siswa selama mengikuti
pembelajaran. Sikap yang dinilai dapat berupa: kedisiplinan, tanggung jawab. percaya
dirt, dll,
2. Penilaian Pengetahuan

l\: can mengetes langsung siswa untuk

latthan soal yang
gﬂ - ]

ot fa /h elama pembelajaran
4
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus II Pertemuan |
Satuan Pendidikan : SD Inpres Passuakkang
Kelas / Semester V.2
Mata Pelajaran . BAHASA INDONESIA
Pokok Bah‘as‘_an ' Wawancara

Hari / Tanggal
Alokasi Waktu

‘O\
| \ \"'D,]/

penguaian tml:ang pu:lmlgnya
menanamkan semangat
Nasionalisme.

3. Melakukan absensi siswa

4. Guru memotivasi siswa untuk terus
bersemangat meski belajar dari rumah




Lampiran

dan mengingatkan anak- anak agar ]
selalu mematuhi protokol kesehatan

5. Guru menginformasikan materi pelajaran
dantugas yang akan dikerjakan

6. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang
meliputi kegiatan yang harus dilakukan siswa
dalam kegatan

Kegiatan Inti * Siswa memperhatikan guru menjelaskan
materi yang akan dipelajari =
*  Siswa diberi contoh sebuah teks
wawancara
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5 menit

dari siswa lainnya

10. Menyanyikan salah satu lagu
daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan
toleransi.
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1'1. Salam dan do’a penutup.

C. PENILAIAN
4. Penilaian Sikap
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan mengamati sikap siswa selama mengikuti
pembelajaran. Sikap yang dinilai dapat berupa: kedisiplinan, tanggung jawab, percaya
diri, dll.
5. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan mengetes langsung siswa untuk
mengerjakan soal. Selain itu siswa juga dapat diminta mengerjakan latihan soal yang
ada di buku paket.

. 105401 232'1 8
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 11 Pertemuan 11
Satuan Pendidikan : SD Inpres Passuakkang
Kelas / Semester V/2
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Pokok Bahasan - Wawancara

Han / Tanggal - Senin, 8 Juli 2022

3. Melakukan absensi siswa
4. Guru memotivasi siswa untuk terus
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dan mengingatkan anak- anak agar
selalu mematuhi protokol kesehatan
5. Guru menginformasikan materi
pelajaran dan tugas yang akan
dikerjakan
Guru menyampaikan tahapan kegiatan
yang meliputi kegiatan yang harus
dilakukan siswa dalam kegiatan

Kegiatan Inti

Kegiatan
Penutup

* Siswa memperhatikan guru menjelaskan
materi yang akan dipelajari
iberi€ontohsebuah teks

. § i MOCTIKAN peneustan as
3. Siswa diberikan kesempatan berbicara
/bertanya dan menambahkan informasi
dari siswa lainnya
4. Menyanyikan salah satu lagn
daerah  untuk  menumbuhkan
nasionalisme,  persatuan, dan

5 menit
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toleransi.
5. Salam dan do’a penutup.

C. PENILAIAN
7. Penilaian Sikap
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan mengamati sikap siswa selama mengikuti
pembelajaran. Sikap yang dinilai dapat berupa: kedisiplinan, tangeung jawab, percaya
din, dll.
8. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan mengetes langsung siswa untuk
apat diminta mengerjakan latihan soal yang
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§

RUBRIK PENILAIAN

L. Penilaian Aspek Kebahasaan

"No| Aspekyang Diniial | Skor T ——
Eh B LT L LLLLLE B ]t
PR T M e

%IL—_ = —:.'-il‘—'-ﬁ‘(__ Fore B

| - eRnp

(1) Tidak berbicara

(2) Dari awal hingga akhir wawancara
pengucapan vocal tidak jelas. (skor 5)

(3) Dari awal hingga akhir wawancara

I Pengucapan Vokal 15 pengucapan  vocal  kurang  jelas.
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icara (skor 0)
(2) Dari awal hingga akhir wawancara
teriihat tidak berani (skor 5)
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20

(3) Dari awal hingga akhir wawancara
terlihat kurang berani (skor 10)

(4) Dari awal hingga akhir wawancara
terlihat berani (skor 20)

Kelancara

15

(1) Tidak berbicara (skor 0)
(2) Dari awal hingga akhir wawancara
terlihat tidak lancar (skor 5)
(3) Dari awal hingga akhir wawancara
terlihat kurang lancar (skor 10}
(4) Dari awal hingga akhir wawancara
lancar (skor 15)

(skor 0)
Ir wawancara

ang  tepat




RIWAYAT HIDUP

Nurul Hikmah, lahir di Sungguminasa Kecamatan Sombaopu
Kabupaten Gowa, 28 November 2000, Anak kelima dari lima bersaudara buah
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